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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era modern ini, kehidupan ekonomi manusia tidak terlepas dari
peran perbankan. Perbankan itu sendiri dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang berkaitan dengan kelembagaan, kegiatan usaha, jasa keuangan meliputi
lalu lintas pembayaran serta cara dan proses pelaksanakan kegiatan usahanya.
Perbankan Indonesia dalam menjalankan fungsinya berasaskan demokrasi
ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-hatian.

Adapun fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas
nasional, ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan memiliki
kedudukan yang strategis, yakni sebagai penunjang kelancaran sistem
pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan pencapaian stabilitas sistem
keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Bank syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri
atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) (Booklet Perbankan Indonesia 2014).

Undang-undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah

menyatakan pesatnya pertumbuhan bank syariah dimotori oleh adanya



